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ABSTRAK

Sairah, Siti. 2024. Perkawinan Piti Rambang Dalam Adat Masyarakat Sumba
Barat Daya Perspektif ‘Urf. (Studi Kasus Desa Pero Konda, Kec.
Kodi, Kab. Sumba Barat Daya) Skripsi Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim,
Pembimbing: Nur Habibi, M. H. L.

Kata Kunci: Piti Rambang, Perspektif ‘Urf
Pulau Sumba memiliki (4) empat kabupaten dan mempunyai berbagai
macam tradisi dan budaya yang begitu unik. Salah satunya di kabupaten sumba
barat daya memiliki satu tradisi yaitu piti rambang atau kawin tangkap. Piti
Rambang adalah salah satu tahapan peminangan dari seorang laki-laki kepada
seorang perempuan melalui tahapan perjodohan yang dilakukan oleh kedua pihak
keluarga tanpa sepetahuan anak gadisnya. Dan ini sudah menjadi salah satu tradisi
dalam masyarakat Sumba Barat Daya Piti Rambang atau kawin tangkap.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) Bagaimana Proses
Perkawinan Piti Rambang Dalam Adat Masyarakat Sumba Barat Daya (2)
Bagaimana Pandangan ‘Urf Terhadap Perkawinan Piti Rambang. Metode
penelitian menggunakan metode pendekatan studi kasus dan menggunakan
metode kualitatif interpretative atau penelitian lapangan untuk menelaah studi
kasus dan fenomena-fenomena yang ada di masyarakat sekitar. Peneliti
menggunakan teknik wawancara secara langsung dalam pengumpulan data.
Hasil penelitian ditemukan bahwa Perkawinan Piti Rambang Dalam Adat
Masyarakat Sumba Barat Daya perspektif ‘Urf yaitu terdapat beberapa tahapan
adalah tahapan persiapan, tahap untuk melakukan penangkapan, tahap pencarian,
tahap masuk minta, tahap tikar adat dan tahap Agama. Pandangan ‘Urf terhadap
perkawinan piti rambang di Desa Pero Konda Kecamatan Kodi Kabupaten Sumba
Barat Daya, dapat diterima dengan akal sehat dan diperbolehkan karena

perkawinan ini menjalankan rukun dan syarat perkawinan.
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ABSTRACT

Sairah, Siti. 2024. Piti Rambang Marriage in the Customs of the Southwest
Sumba Community: The Perspective of 'Urf (Case Study in Pero
Konda Village, Kodi Subdistrict, Southwest Sumba Regency)
Thesis of the Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia,
KH. Abdul Chalim University,
Supervisor: Nuril Habibi, M.H.I.

Keywords: Piti Rambang, 'Urf Perspective

Sumba Island has (4) four districts and has a variety of traditions and
cultures that are so unique. One of them in Southwest Sumba Regency has one
tradition, namely piti rambang or catch marriage. Piti Rambang is one of the stages
of courtship from a man to a woman through the stages of arranged marriage
carried out by both parties of the family without the knowledge of their daughter.
And this has become one of the traditions in the Southwest Sumba community of
Piti Rambang or catch marriage.

This research was conducted to find out (1) How is the process of Piti
Rambang marriage in the customs of the Southwest Sumba community (2) What
is the view of 'urf towards Piti Rambang marriage. The research method uses a
case study approach and uses interpretative qualitative methods or field research
to study case studies and phenomena in the surrounding community. The
researcher used direct interview techniques in data collection.

The results of the study found that the Piti Rambang Marriage in the
Southwest Sumba Community Customary from the perspective of 'Urf is that
there are several stages, namely the preparation stage, the stage to make arrests,
the search stage, the request entry stage, the traditional mat stage and the
religious stage. 'Urf’s view of random piti marriage in Pero Konda Village, Kodi
District, Southwest Sumba Regency, can be accepted with common sense and is
allowed because this marriage carries out the principles and conditions of

marriage.
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